BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah disampaikan pada beberapa bab sebelumnya,
penulis akan memberikan kesimpulan pada bab ini. Kesimpulan tersebut akan
menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Oleh karena itu dapat disimpulkan

sebagai berikut:
1. Ajaran-gjaran Ibadah dalam Amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. Abdoel

Madjid Ma’roef

Ajaran Ibadah dalam amaliah Sholawat Wahidiyah Syekh KH. Abdoel
Madjid Ma’roef itu berupa ajaran wahidiyah yakni Lillah-Billah, Lirrasil-
Birrasul, Lilghauth-Bilghauth, Yu'ti Kulla Dhi Haqqin Haqqah, Taqdim al-
Ahamm fa al-Ahamm thumma al-Anfa’ fa al-Anfa’. Ajaran-ajaran tersebut
diterapkan dalam segala amal perbuatan apapun, perbuatan lahir maupun
perbuatan batin, baik wajib, sunnah atau mubah, yang berhubungan dengan
Allah atau yang berhubungan dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari seperti makan, minum, tidur, bekerja, jual-beli dan lain sebagainya.
Sebab, ajaran tersebut mencakup nilai-nilai ibadah, baik ibadah khassah
maupun ibadah ‘ammah sehingga segala aktifitas, kegiatan dalam kehidupan

sehari-hari bisa dinilai sebagai amal ibadah.
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2. Implikasi Sosiologis Ajaran-ajaran Ibadah dalam Amaliah Sholawat
Wahidiyah Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef

Ajaran-ajaran yang dibimbingkan beliau tersebut berimplikasi pada
masyarakat yakni menjernihkan hati, menentramkan jiwa, memperbaiki
mental, akhlak masyarakat dan meningkatkan kecerdasan masyarakat. Hal ini
terbukti hasil dari wawancara penulis terhadap para pengikut beliau. Selain itu
konsep yang dibimbingkan beliau (ajaran Wahidiyah) memberikan perubahan
yang cepat terhadap emosi para pengikut beliau. Masyarakat mendapatkan
ketenangan batin dan bersyukur atas bimbingan ruhani beliau Syekh. KH.
Abdoel Madjid Ma’roef yang telah membimbingnya untuk menerapkan nilai-
nilai ibadah kepada Allah swt yang berupa Ajaran Wahidiyah.

Dalam pembentukan akhlak di masyarakat, Ajaran dalam amaliah
Sholawat yang dibimbingkan oleh Syekh KH. Abdoel Madjid Ma’roef
merupakan suatu bentuk pendidikan secara batiniah kepada masyarakat yang
bertujuan untuk mengajak masyarakat kembali sadar kepada Allah swt,
Ma rifat Billah wa Rasulihi. Sehingga dalam kehidupan tidak hanya mencari
kebutuhan lahiriah saja, namun juga sebagai kebutuhan batin melalui ajaran-

ajaran Ibadah beliau yang bercorak Tasawuf ‘Amali.

B. Saran
Beramal dengan ikhlas lahir dan batin, itu merupakan salah satu
ketetapan Allah swt yang telah diwahyukan kepada Rasulullah saw untuk

disampaikan kepada seluruh umat masyarakat di dunia. Tapi pada kenyataannya
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manusia sering berbuat kemaksiatan, tidak taat pada segala yang sudah ditetapkan
oleh Allah swit.

Agar manusia bisa menjalankan tugas yang ditetapkan oleh Allah swt,
maka Allah mengutus seorang Rasul sebagai petunjuk yang membawa sinar
kebenaran menuju ke pangkuan Allah (beriman) dan untuk menyampaikan ayat-
ayat-Nya, sehingga manusia terbebas dari kesesatan dan selamat dari adzab Allah
swt. Untuk itu manusia harus bersyukur dan beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, karena untuk mencapai segala apa yang telah ditentukan oleh Allah swt dan
untuk mencapai kebahagiaan dunia, akhirat, masyarakat membutuhkan seorang
yang bisa dijadikan public figur, yang tidak lain adalah beliau Rasulullah saw.

Penulis memberikan saran kepada pembaca supaya sebisa mungkin untuk
mengikuti jejak-jejak yang diajarkan Rasulullah saw, meniru tingkah laku beliau,
menjalankan amal-amal perbuatan beliau dan memperbanyak Sholawat kepada
Rasulullah saw agar selalu mendapatkan syafaatnya.

Semoga karya skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis.
Selain itu, ambilah hikmah dan manfaatnya dari apa yang ada di dalam skripsi ini.
Penulis juga memohon maaf atas segala kekurangan yang ada dalam skripsi ini,
baik dari segi penulisan kata, referensi, maupun isi yang terkandung di dalam

skripsi ini.



